BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja ad alah periode perubahan fisik yang s angat m onumental
dimanat erjadinya pub ertas, seseorang yang dulunyam asih anak-anak
menjadi m ampu secara seksual. Periode masa remaja juga ditandai d engan
pertumbuhan, perubahan f isik yang be gitu ¢ epat da n m ulai m unculnya
ketertarikan fisik dan seksual dengan orang lain (Lahey, 2004).

Masa remaja juga merupakan suatu periode peralihan dari masa kanak-
kanak menuju masa dewasa. Peralihan bukan sekedar masa p erubahan yang
terjadi s ebelumnya, t etapi | ebih ke pada s ebuah pe ralihan da ri s atu t ahap
perkembangan ke tahap pe rkembanganb erikutnya. S etiapm asa
perkembangan memiliki masa perkembangan yang h arus di lalui, be gitupun
jugar emaja. proses perkembangan padam asar emaja di pusatkan p ada
penanggulangan s ikap da npol ape rilaku yangk ekanak-kanakan da n
mengadakan persiapan untuk menghadapi masa dewasa yang s alah satunya
adalah mempersiapkan pernikahan dan keluarga (Hurlock, 2005).

Persiapan pe rnikahan merupakan masa perkembangany ang pa ling
penting d alam t ahun-tahun r emaja, di karenakan munculnya ke cenderungan
kawin muda dikalangan remaja yang tidak sesuai dengan masa perkembangan
mereka. Persiapan mengenai as pek-aspek dalam pernikahan dan b agaimana

membina ke luarga m asih terbatas da n h anya s edikit di persiapkan b aik di



rumah m aupun di perguruant inggi. P ersiapan yang kur ang i nilah yang
menimbulkan masalah saat remaja memasuki masa dewasa (Hurlock, 2005).
Boykin & S tith ( 2004) m engemukakan ba hwa ke cenderungan pe rnikahan
diusia r emaja m emunculkan di stress dan be rakhir pa da pe rpisahan, di mana
yang menjadi penyebab utamanya adalah kurangnya pengalaman dan faktor-
faktor kurangnya kesiapan dalam menghadapi pernikahan.

Remaja yang menikah akan memasuki m asa dewasa yang di sebut
dengan masar emaja yangdi perpendek sehingga cirida nt ugas
perkembangannya j uga mengalami pe rubahan ( Monks, 2001) , s edangkan
remaja yang tidak menikah akan melalui kehidupannya sesuai dengan ciri dan
masa perkembangannya. F enomena remaja yang menikah atau kawin muda
sering t erjadi da n mendapat pe rhatian yang cu kup besar di kalangan para
pemerhati anak dan remaja. Pernikahan dini atau kawin muda sendiri adalah
pernikahan yang di lakukan ol eh pa sangan ataupun s alah s atu pa sangannya
masih dikategorikan anak-anak atau remaja yang berusia dibawah 19 t ahun
(WHO, 2006). P ernikahan dini (early marriage) merupakan fenomena yang
sering terjadi di Negara-negara berkembang seperti di kawasan Asia Selatan,
Asia Tenggara, Afrika, dan Amerika Latin (Mcintyre, 2006).

Menurut U U P erkawinan RI Pasal6a yat2 U UNo. 1T ahun 1974
menyatakan bahwa untuk melangsungkan suatu perkawinan s eseorang yang
belum m encapai umur 2 1 tahun harus mendapat 1jin dari k edua o rang tua.
Namun dalam pr akteknya di dalam m asyarakat sekarang ini m asih banyak

dijumpai sebagian masyarakat yang melangsungkan perkawinan di usia muda



atau di bawah umur. S ehingga U ndang-undang yang telah dibuat, s ebagian
tidak be rlaku di s uatu da erah t ertentu m eskipun U ndang-Undang t ersebut
telah ada sejak dahulu.

Terjadinya pe rnikahan d ini t idak terlepas dari t radisi dan pandangan
masyarakat t erhadap p ernikahan dan ke luarga. T radisi pe rnikahan t ermasuk
juga us ia yang di harapkan unt uk m enikah da n ba gaimana pe milihan 1 stri
tergantung pa da pa ndangan m asyarakat t erhadap s ebuah ke luarga yaitu
mengenai peran, struktur, pola hidup dan tanggung jawab individu terhadap
keluarganya. A lasan p enyebab t erjadinya p ernikahan di ni j uga t ergantung
pada kondisi dan kehidupan sosial masyarakatnya. Terdapat dua alasan utama
terjadinya pernikahan dini, 1) Pernikahan dini sebagai strategi untuk bertahan
secara ekonom i. Kemiskinan adalah salah satu factor utama yang m enjadi
tiang pondasi munculnya pernikahan dini. Pernikahan dini meningkat ketika
tingkat ke miskinan j uga m eningkat, 2) U ntuk m elindungi a nak gadisnya.
Pernikahan adalah salah satu cara untuk memastikan anak perempuan mereka
terlindungi s ebagai istri, melahirkan anak yang sah dimata hukum dan akan
lebih aman jika m emiliki suami yang da pat m enjaga m ereka s ecara t eratur
(UNICEF, 2001).

Wanita y ang menikah di usia m uda at au remaja put ri yang m enikah
mengalami da mpak yang | ebih be sar di bandingkan 1 aki-laki yang m enikah
diusia muda, hal ini berkaitan dengan berbagai bentuk ke siapan yang harus
dipersiapkan r emaja put ri yang m enikah m uda ( Papalia, 2002) . K esiapan

secara fisik merupakan salah satu hal yang sangat diperhatikan pada pasangan



yang m enikah di usia m uda t erutama pi hak w anitanya. H al 1 ni be rkaitan
dengan kehamilan dan proses melahirkan. Secara fisik, tubuh mereka belum
siap unt uk unt uk m elahirkan a nak da n m elahirkan ka rena t ulang p anggul
mereka yang belum sempurna sehingga membahayakan persalinan.

Remaja putri yang menikah diusia muda membuat mereka tidak dapat
mengecap pengalaman-pengalaman yang biasanya di dapat ol eh para remaja
padaum umnya. Pengalaman itu sepertim elanjutkan pe ndidikan,
mendapatkan jaminan kesehatan yang ba ik, kesempatan pekerjaan dan
ekonomi da n pe rsahabatan de ngant eman sebaya (UNICEF, 200 1).
Pernikahan dini jug a da pat me mbuat r emaja p utri me njadi te risolasi dari
keluarga da n teman-teman mereka k etika m ereka h arus t inggal be rsama
suami (WHO, 2006).

Remaja putri yang m enikah diusia muda biasanya dikarenakan faktor
perjodohan maupun keterpaksaan biasanya memiliki hubungan dengan proses
perkenalan yang c ukup singkat s ehingga t erkadang m enimbulkan ke sulitan
dalam m enyesuaikan diri de ngan pasangannya. R emaja put ra yangt elah
menikah jugam engalamiha 1 yangs amad engan remaja put ri. Faktor
perjodohan orang tua serta tanggung jawab terkadang menuntut mereka untuk
menikah dengan proses pe rkenalan yang s ingkat s ehingga m enimbulkan
kesulitan dalam hubungan interpersonal mereka (UNICEF, 2001).

Penyesuaian seksual j uga da pat m enimbulkan pe rmasalahan dalam
penyesuaian pernikahan. B iasanya di karenakan pasangan belum m emiliki

pengalaman yang cukup dan kesulitan dalam m engendalikan emosi m ereka



(Hurlock, 2005) . P ernikahan di nij uga be rarti hubung ans eksual yang
dipercepat, remaja putri yang menikah diusia muda hanya m emiliki s edikit
pengetahuan m engenai pe rmasalahan seksual s eperti hubungan seksual, alat
kontrasepsi, pe nyakit m enular s eksual, ke hamilan, da n ke lahiran ( Mathur,
dkk, 2003) . M asalah pe nyesuaian yang ke tiga a dalah be rhubungan de ngan
masalah keuangan. Uang d an kurangnya u ang mempunyai p engaruh yang
kuat t erhadap penyesuaian diri or ang de wasa d alam pernikahan ( Hurlock,
2005).

Di Indonesia sendiri ada kurang lebih 30 % dari jumlah penduduknya
yang s udah p ernah m elakukan pe rnikahan di ni pa da us ia di bawah dari 21
tahun. R ata-rata us ia m enikah di Indonesia p ada T ahun 2008 adalah 2 4,6
tahun untuk wanita, 27,9 tahun untuk pria di perkotaan dan 21,9 tahun untuk
wanita, 26,1 tahun untuk pria di pedesaan. Di Yogyakarta terdapat 2,2 8 %
wanita yang menikah pada usia dibawah dari 17 tahun dan 16,56 % wanita
yang menikah pada usia 17-18 tahun, hal ini menunjukkan cukup banyaknya
kejadian pernikahan usia dini (Susenas, 2008).

Hasil s tudi pe ndahuluan di SMA Islam 1Y ogyakarta jumlah s eluruh
siswa sebanyak 242 siswa. Sedangkan, untuk kelas XI jumlah siswa sebanyak
87 siswa yang terdiri dari 39 s iswa laki-laki dan 48 s iswa perempuan. Pada
studi pendahuluan juga peneliti melakukan wawancara kepada 5 siswa, dari 5
siswa te rsebut te rnyata s emua me njawab tidak mengerti te ntang r isiko
pernikahan di ni. P ada t ahun 2011 di S MA Islam 1Y ogyakarta t erdapat

kejadian 1 siswi kelas XI melakukan pernikahan dini dikarenakan hamil.



Dari latar belakang seperti di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai pe ngaruh p enyuluhan t entang pe rnikahan di ni t erhadap t ingkat
pengetahuan remaja t entang risiko pe rnikahan dini siswa kelas X1 di SMA

Islam I Yogyakarta.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalahnya adalah “Adakah
pengaruh pe nyuluhan p ernikahan dini t erhadap t ingkat pe ngetahuan r emaja

tentang risiko pernikahan dini siswa kelas XI di SMA Islam I Yogyakarta?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh penyuluhan pernikahan dini terhadap
tingkat pengetahuan remaja tentang risiko pernikahan dini siswa kelas XI
di SMA Islam I Yogyakarta.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya tingkat p engetahuan remaja r isiko pe rnikahan di ni
sebelum di beri p enyuluhan siswak elasX I diS MA Islam I
Yogyakarta
b. Diketahuinya tingkat p engetahuan remaja r isiko pe rnikahan di ni
setelah diberi pe nyuluhan siswake las X I diS MA Islam I

Yogyakarta



c. Diketahuinya p erbedaan rata-rata tingkatpe ngetahuan remaja
tentang risiko pe rikahandi nis ebelumda ns etelah di beri

penyuluahn siswa kelas XI di SMA Islam I Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini da pat m enambah wacana i Imu pengetahuan
khususnya dalam ilmu kebidanan terutama tentang pengaruh penyuluhan
pernikahan di ni t erhadap t ingkat pe ngetahuan remaja t entang r isiko
pernikahan dini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi STIKES Ahmad Yani
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana sebagai saran
memperkaya ilmu ke bidanan terutama tentang p engaruh p enyuluhan
pernikahan di ni t erhadap t ingkat pe ngetahuan r emaja t entang r isiko
pernikahan dini.
b. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan tentang pengaruh penyuluhan pernikahan
dini t erhadap t ingkat pe ngetahuan r emaja t entang r isiko pe rnikahan

dini.



c. Bagi Siswa SMA Islam I Yogykarta

Dapat m enambah p engetahuan pe ngaruh penyuluhant entang

pernikahan di ni t erhadap t ingkat pe ngetahuan r emaja t entang r isiko

pernikahan dini.

E. Keaslian Penelitian

Dari hasil survey yang telah dilakukan ol eh penulis ditemukan beberapa

penelitian yang ha mpir sama de ngan penelitian yang a kan di lakukan ol eh

penulis antara lain :

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Nama dan Judul Metode Hasil Persamaan
Tahun Penelitian Perbedaan
1  Wiraswati, Kesiapan metode Faktor yang melatar Persamaan
L. (2001), Psikososio penelitian belakangi p asangan dalam
spiritual kualitatif y aitu yang menikah muda penelitiani ni
pasangan dengan cara diantaranya adalah adalah sama-
Menikah observasida n individu m erasa sama me neliti
Muda interview sudah s iapunt uk tentang
menikah, de sakan pernikahan
dari orang tua yang dini.
dilandasi ol eh Perbedaan
ketakutan or ang tua dengan

terhadap pergaulan

bebas yangaka n
dilakukan a nak
sehingga
mengakibatkan
kehamilandi | uar
nikah. K esiapan
psikologis, s osial,
spiritual pa  sangan
yang m enikah

muda.

penelitian  ini

adalah  pada
waktu
penelitian,
tempats erta

variabel y ang
diteliti.



2

3

Maemunah Hubungan

(2008),

Marita
(2006)

Antara
Faktor
Pendidikan
Remaja D an
Ekonomi
Keluarga
Dengan
Sikap
Remaja
Untuk
Memutuskan
Menikah
Muda D 1
Desa P rapag
Kidul,

Losari,
Brebes
Peran Orang
TuaD alam
kejadian
Pernikahn
DiniP ada

Remaja Putri
Di
Kelurahan
Mojong
Barat K ota
Mataram
Provinsi
Nusa
Tenggara
barat

Deskriptif
korelasinal
dengan
pendekatan
retrospektif.
Analisa
hubungan
menggunakan
analisis
Pearson
Product
Moment..

Deskriptif
Kualitatif,
dengan
pendekatan
fenomenologis

Ada Hubungan
Antara F aktor
Pendidikan Remaja
Dan E konomi
Keluarga D  engan
Sikap Remaja Untuk
Memutuskan
Menikah M uda D i
Desa P rapag K idul,
Losari, Brebes

Peran orangt wua
sangat m endukung
terjadinya
pernikahan di ni
pada remaja putri di
keluraha M ojong
Barat Kota Mataram
Provinsi N usa
Tenggra Barat

Persamaan
dengan
penelitian  ini
adalah
sama me neliti

sama-

menganai
pernikahan
dini.
Perbedaan
dengan
penelitian  ini
terdapat p ada
jenis penelitian
danm  etode
analisida ta

yang
dipergunakan

Persaamaan
dengan
penelitian  ini
adalah  sama-
sama me neliti
tentang
pernikahan
dini.
Perbedaan
dengan
penelitian  ini
adalah  jenis
penelitian dan
metodey ang
digunakan



4

Minja K im
Choe dkk
(2001)

Early Metode s urvey Pendidikan s ebagai
Marriage dan wawancara salah satu faktor
and utama y ang
Childbearing mempengaruhi

in I ndonesia prevalensi

and Nepal pernikahan dini dan

kelahiran anak di
Indonesia dan Nepal

10

Persaamaan
dengan
penelitian  ini
adalah  sama-
sama me neliti
tentang
pernikahan
dini.
Perbedaan
dengan
penelitian  ini
adalah  jenis
penelitian dan
metodey ang
digunakan
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